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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyiangan gulma diberbagai waktu 
dan pengaruh pemberian beberapa taraf pupuk fosfor terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
kedelai. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua 
perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama adalah penyiangan gulma 28 hari setelah 
tanam (HST), 42 HST, (28 dan 42) HST, dan terus menerus. Faktor kedua adalah pemberian pupuk 
fosfor 0 kg P2O5/ha, 25 kg P2O5/ha, 50 kg P2O5/ha dan 75 kg P2O5/ha. Enam belas kombinasi 
perlakuan yang didapat diulang sebanyak tiga kali, sehingga didapat empat puluh delapan unit 
percobaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada pengamatan 30 HST tanaman kedelai 
tertinggi terdapat pada penyiangan gulma (28 dan 42) HST dan penyiangan terus menerus, sedangkan 
ukuran tanaman kedelai terendah terdapat pada perlakuan penyiangan gulma 28 HST dan 42 HST. 
Umur berbunga tercepat terdapat pada 28 HST dan 42 HST, penyiangan gulma terus menerus 
menyebabkan kedelai menjadi paling akhir berbunga. Umur panen kedelai tercepat terjadi pada 
penyiangan gulma 28 HST dan 42 HST, sedangkan umur panen terlama terdapat pada perlakuan 
penyiangan gulma (28 dan 42) HST dan penyiangan gulma terus menerus. Berat biji per tanaman 
terendah terdapat pada penyiangan gulma 28 HST dan 42 HST, sedangkan berat biji tertinggi terdapat 
pada penyiangan gulma (28 dan 42) HST dan penyiangan gulma terus menerus. 
 
Kata kunci: kedelai, gulma, fosfor  
 
 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of weeding at various times and the effect of applying 

several levels of phosphorus fertilizer to the growth and production of soybean plants. This study used 
a factorial Randomized Block Design (RBD) with two treatments which were repeated three times. 
The first factor was weeding 28 days after planting (DAP), 42 DAP, (28 and 42) DAP, and 
continuously. The second factor is the application of phosphorus fertilizer 0 kg P2O5/ha, 25 kg 
P2O5/ha, 50 kg P2O5/ha and 75 kg P2O5/ha. The sixteen treatment combinations obtained were 
repeated three times, so that forty-eight experimental units were obtained. The results of this study 
showed that at 30 DAP the highest soybean crop was weeded (28 and 42 DAP) and continuous 
weeding, while the lowest soybean plant size was found in weeding treatment at 28 DAP and 42 DAP. 
The fastest flowering age was at 28 DAP and 42 DAP, continuous weeding caused soybeans to be the 
last to flower. The fastest soybean harvesting age occurred at weeding 28 DAP and 42 DAP, while the 
longest harvesting age was found in weeding treatments (28 and 42 DAP) and continuous weeding. 
The lowest seed weight per plant was weeded at 28 DAP and 42 DAP, while the highest seed weight 
was at weeding (28 and 42) DAP and continuous weeding. 
 
Keywords: soybean, weed, phosphorus 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan kedelai (Glycine max) di 

Indonesia selalu mengalami peningkatan pada 
setiap tahunnya, bila melihat pola konsumsi 
masyarakat maka kedelai merupakan komoditi 
yang sangat dibutuhkan masyarakat. Terjadi 
fluktuasi produksi produksi kedelai di 
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. 
Produksi kedelai pada tahun 2006 mencapai 
747.611 ton, tahun 2007 produksi kedelai 
mengalami penurunan yang sangat signifikan 
menjadi 592.534 ton, tahun 2008 terjadi 
peningkatan produksi kedelai menjadi 775.710 
ton, sedangkan tahun 2009 terjadi kembali 
peningkatan produksi kedelai nasional manjadi 
974.512 ton (Putra et al., 2018). 

Kedelai merupakan komoditi yang 
kegunaannya sangat luas, merupakan bahan 
baku yang digunakan untuk berbagai jenis 
makanan olahan yang dikonsumsi manusia, 
selain itu kedelai digunakan sebagai bahan 
baku berbagai industri, kedelai juga di 
gunakan sebagai bahan dasar pakan ternak 
(Suriyat et al., 2018). Tanaman kedelai 
termasuk dalam tanaman semak rendah 
semusim yang tumbuh tegak memiliki daun 
lebat, sedikit ataupun banyaknya cabang 
kedelai dipengaruhi oleh kultivar dan 
lingkungan tempat tumbuhnya (Sultani et al., 
2018). 

Salah satu yang perlu diperhatikan 
dalam usaha meningkatkan produksi tanaman 
kedelai adalah persaingan antara gulma dan 
kedelai. Keberadaan gulma yang dominan 
pada sekitar tanaman kedelai akan 
menyebabkan keadaan yang tidak 
menguntungkan bagi kedelai, pertumbuhan 
dan produksi kedelai akan menurun karena 
terjadinya persaingan air, unsur hara, cahaya 
dan ruang tumbuh antara kedelai dengan 
gulma (Ichwan et al., 2021). 

Pemupukan juga perlu diperhatikan 
dalam usaha meningkatkan produksi kedelai, 
lahan yang ditanam secara terus menerus akan 
mengalami kekurangan unsur hara, 
pemupukan merupakan cara yang dapat 
dilakukan untuk mengembalikan ketersediaan 
unsur hara pada lahan, fosfor ialah pupuk yang 
sangat dibutuhkan kedelai dalam pertumbuhan 

dan pembentukan polong, tanaman yang 
kekurangan fosfor akan mengalami 
pertumbuhan yang tidak maksimal (Syuhada et 
al., 2018). 
 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 
dengan dua perlakuan yang diulang sebanyak 
tiga kali. Faktor pertama adalah penyiangan 
gulma 28 hari setelah tanam (HST), 42 HST, 
(28 dan 42) HST, dan terus menerus. Faktor 
kedua adalah pemberian pupuk fosfor 0 kg 
P2O5/ha, 25 kg P2O5/ha, 50 kg P2O5/ha dan 75 
kg P2O5/ha. Enam belas kombinasi perlakuan 
yang didapat diulang sebanyak tiga kali, 
sehingga didapat empat puluh delapan unit 
percobaan. Uji F dan uji lanjut DMRT pada 
taraf 5% digunakan untuk menganalisis hasil 
pengamatan. 
 Penelitian dilaksanakan didesa 
Meunasah Alue Kecamatan Muara Dua Kota 
Lhokseumawe Provinsi Aceh pada bulan Juli 
sampai dengan Oktober 2022. Peralatan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah gembor, 
cangkul, meteran, dan kamera. Bahan yang 
digunakan adalah benih kedelai varietas dena 
2, pupuk fosfor dan insektisida. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi tanaman kedelai 

Tidak terjadi interaksi antara 
penyiangan gulma dan pemberian pupuk 
fosfor dalam mempengaruhi tinggi tanaman 
kedelai umur 15 dan 30 HST (Tabel 1). 
Perlakuan penyiangan gulma tidak 
memberikan pengaruh nyata pada tinggi 
kedelai 15 HST, begitu pula dengan pemberian 
pupuk fosfor yang tidak berpengaruh terhadap 
tinggi tanaman umur 15 dan 30 HST. Namun 
Perlakuan penyiangan gulma mengakibatkan 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
kedelai umur 30 HST, dimana  ukuran 
tertinggi kedelai terdapat pada penyiangan 
gulma (28 dan 42) HST dan penyiangan terus 
menerus, sedangkan ukuran tinggi kedelai 
terendah terdapat pada perlakuan penyiangan 
gulma 28 HST dan 42 HST. 
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Tabel 1. Pengaruh penyiangan gulma dan pemberian pupuk fosfor terhadap tinggi tanaman kedelai 
 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNT pada taraf 5% 

Terjadinya perbedaan tinggi tanaman kedelai 
diumur 30 HST pada perlakuan penyiangan 
gulma disebabkan oleh daya saing yang 
diberikan gulma pada tanaman lebih rendah 
pada perlakuan (28 dan 42) HST dan 
perlakuan penyiangan gulma terus menerus, 
sehingga menyebabkan tanaman lebih 
maksimal mendapatkan air dan nutrisi untuk 
tumbuh. Ketersediaan air dan unsur hara 
sangat menentukan pertumbuhan tanaman 
kedelai, kedelai yang mendapatkan kebutuhan 
hidup yang cukup akan dapat tumbuh dan 
berkembang dengan maksimal (Nurmala, 
2018). Tidak terjadinya perbedaan tinggi 
tanaman akibat perlakuan penyiangan gulma 
pada 15 HST, serta perlakuan pemberian 
pupuk fosfor pada 15 HST dan 30 HST diduga 
karena kedelai cukup mendapatkan nutrisi 
untuk tumbuh.  
Umur berbunga kedelai 
 Pada Tabel 2 terlihat perlakuan 
penyiangan gulma berpengaruh nyata terhadap 
umur berbunga, umur berbunga tercepat 

terdapat pada 28 HST dan 42 HST, 
penyiangan gulma terus menerus 
menyebabkan kedelai menjadi paling akhir 
berbunga. Sedangkan perlakuan pemberian 
pupuk fosfor tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap umur berbunga kedelai. Tidak 
terjadi interaksi antara penyiangan gulma 
dengan pemberian pupuk fosfor.  

Perbedaan umur berbunga akibat 
penyiangan gulma disebabkan oleh daya saing 
yang diberikan gulma terhadap tanaman 
kedelai, semakin kuat tekanan yang diberikan 
gulma kepada tanaman kedelai maka akan 
semakin cepat kedelai mengeluarkan buga, 
begitu pula sebaliknya yang terjadi pada 
perlakuan penyiangan gulma secara terus 
menerus yang mengakibatkan kedelai lama 
berbunga karena gulma tidak ada pada 
tanaman kedelai. Menurut Ramadani et al., 
(2021) semakin besar tekanan yang diberikan 
gulma pada kedelai maka akan semakin cepat 
tanaman kedelai berbunga.  

Tabel 2. Pengaruh penyiangan gulma dan pemberian pupuk fosfor terhadap umur berbunga  kedelai 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNT pada taraf 5% 

Perlakuan 15 HST (cm) 30 HST (cm) 
Penyiangan Gulma :     
28 HST 32,76 a 52,23 a 
42 HST 30,45 a 50,13 a 
28 dan 42 HST 32,18 a 58,3   b 
Terus Menerus 32,04 a 61,24 b 
Pupuk Fosfor:     
0 Kg P2O5/Ha  31,16 a 51,14 a 
25 Kg P2O5/Ha  31,72 a 51,25 a 
50 Kg P2O5/Ha  30,16 a 52,44 a 
75 Kg P2O5/Ha  32,48 a 55,13 a 

Perlakuan Umur Berbunga (HST) 
Penyiangan Gulma :   

28 HST   32,31 a 
42 HST   32,14 a 
28 dan 42 HST   35,67 ab 
Terus Menerus   37,85 b 
Pupuk Fosfor:   
0 Kg P2O5/Ha    34,12 a 
25 Kg P2O5/Ha    34,23 a 
50 Kg P2O5/Ha    35,46 a 
75 Kg P2O5/Ha    35,5   a 
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Umur panen kedelai 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa 
perlakuan penyiangan gulma memberikan 
pengaruh nyata terhadap umur panen kedelai, 
umur panen kedelai tercepat terjadi pada 
penyiangan gulma 28 HST dan 42 HST, 
sedangkan umur panen terlama terdapat pada 

perlakuan penyiangan gulma (28 dan 42) HST 
dan penyiangan gulma terus menerus. 
Pemberian pupuk fosfor yang berbeda tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap umur 
panen kedelai. Tidak terjadi interaksi antara 
perlakuan penyiangan gulma dengan perlakuan 
pemberian pupuk fosfor.   

Tabel 3. Pengaruh penyiangan gulma dan pemberian pupuk fosfor terhadap umur panen kedelai 
 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNT pada taraf 5% 

 
 Terjadinya perbedaan umur panen 
pada perlakuan penyiangan gulma disebabkan 
oleh persaingan yang diberikan oleh gulma 
kepada kedelai, semakin besar persaingan 
antara gulma dan tanaman kedelai maka akan 
semakin cepat kedelai mengakhiri siklus 
hidupnya, karena cekaman yang terjadi pada 
kedelai akan mengakibatkan kedelai 
mempercepat proses metabolismenya, itulah 
yang menyebabkan pada penyiangan gulma 
(28 dan 42) HST dan penyiangan gulma terus 
menerus umur panen kedelai menjadi lebih 
panjang. Hariandi et al., (2019) menyatakan 
bahwa kedelai yang mendapatkan tekanan dari 
gulma akan lebih singkat umur panennya 

dibandingkan dengan kedelai yang daya 
saingnya dengan gulma lebih kecil. 
 
Berat biji per tanaman kedelai 
 Penyiangan gulma mengakibatkan 
pengaruh nyata terhadap berat biji per tanaman 
(Tabel 4), berat biji terendah terdapat pada 
penyiangan gulma 28 HST dan 42 HST, 
sedangkan berat biji tertinggi terdapat pada 
penyiangan gulma (28 dan 42) HST dan 
penyiangan gulma terus menerus. Pemberian 
pupuk fosfor yang berbeda tidak 
mengakibatkan terjadinya perbedaan berat biji 
per tanaman. Tidak terjadi interaksi antara 
perlakuan penyiangan gulma dengan 
pemberian pupuk fosfor terhadap berat biji per 
tanaman. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perlakuan Umur Panen (HST) 
Penyiangan Gulma :   
28 HST    78,54 a 
42 HST    77,63 a 
28 dan 42 HST    83,13 b 
Terus Menerus    84,34 b 
Pupuk Fosfor:   
0 Kg P2O5/Ha     80,19 a 
25 Kg P2O5/Ha     81,45 a 
50 Kg P2O5/Ha     81,51 a 
75 Kg P2O5/Ha     81,72 a 
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Tabel 4. Pengaruh penyiangan gulma dan pemberian pupuk fosfor terhadap berat biji per tanaman 
kedelai 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNT pada taraf 5% 

 

 
Terjadinya perbedaan berat biji per tanaman 
akibat perlakuan penyiangan gulma 
disebabkan oleh ketersediaan air, unsur hara, 
ruang tumbuh dan cahaya matahari yang 
cukup diperoleh pada perlakuan peyiangan 
gulma (28 dan 42) HST dan penyiangan gulma 
terus menerus, sehingga kedelai dapat 
berproduksi dengan optimum. Pada perlakuan 
penyiangan 28 HST dan 42 HST jumlah gulma 
lebih banyak pada plot percobaan, sehingga 
faktor kebutuhan hidup yang diperoleh kedelai 
lebih sedikit, itulah yang menyebabkan 
produksi kedelai lebih rendah dari perlakuan 
yang lain. Perbedaan pemberian pupuk fosfor 
tidak menyebabkan perbedaan hasil produksi 
kedelai per tanaman diduga terjadi karena 
tanah masih memiliki ketersediaan fosfor yang 
mencukupi untuk pertumbuhan kedelai. 
Menurut Ichwan et al., (2021) ketersediaan air, 
unsur hara, ruang tumbuh, dan cahaya 
menentukan jumlah produksi kedelai.  
 
KESIMPULAN  
 Untuk memperoleh jumlah produksi 
kedelai yang tinggi maka penyiangan gulma 
harus dilakukan dua kali yaitu pada 28 hari 
setelah tanam dan 42 hari setelah tanam. Pada 
lahan yang memiliki cadangan fosfor yang 
cukup maka tidak perlu dilakukan pemberian 
pupuk fosfor. 
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